
Saya memiliki ikatan yang istimewa dengan ayah ( muslim yang taat ), belahan jiwa saya, dan salah 

satu kesamaan kami adalah kami menggilai musik komposisi Four Seasonsnya Vivaldi. Kalau lagi 

mendengar Vivaldi bareng itu gimana deh rasanya..... Here comes the spring. Hear the birds, Anisah" 

, kata beliau. Atau saya yang bilang, "Autumn, Daddy. The sounds of the people partying after the 

harvest". 

 Nulis ini sambil berlinang air mata mengingat kenangan               . Nah, saya mau cerita ya......saya dan 

Paul ( suami, asli dari Ausi ) sedang berada di kota kecil di New Zealand beberapa waktu lalu. Lagi 

jalan kaki....dingin banget jadi jalannya sambil pelukan (hehehe kesempatan dong ya). Nah saya 

bilang, “ Kangen Daddy!”. Kata Paul, “Of course he is here with us”.  

Lalu kita ketawa2 ingat Daddy. Beberapa detik kemudian, pas kami belok di pengkolan jalan, persis 

di depan kami ada busker (pengamen) perempuan, baju hitam rapi cantik pakai biola dan coba tebak 

apa yang dia mainkan gaes?!  Four Seasonsnya Vivaldi, sodara²!  Kebetulankah? Mau dipikir pakai 

logika juga susah. Biasanya kan buskers itu paling pake gitar, baju seadanya, nyanyi lagu2 baru 

(kadang indah, kadang fals juga). Tapi ini, perempuan cantik pakai biola, rapih kayak mau pentas, di 

kota kecil pula. Lalu kenapa memainkan Four Seasons  diantara sebegitu banyaknya pilihan yang ada. 

Kami shock2 bahagia. Kami senyum2 karena kami bisa merasakan...he was there with us. 

  

 

Papa saya baru berpulang 40 hari yang lalu, kembali menjadi energi cahaya. Saya bangga memilih 

beliau menjadi ayahanda saya pada saat saya masih dalam bentuk cahaya juga. Tapi “kesadaran” 

saya membuat saya bisa membuka tali komunikasi lebih mudah dengan beliau. Anytime anywhere 

karena tidak ada jarak dan waktu yang memisahkan kami lagi seperti saat dia masih menggunakan 

tubuhnya sebagai casing. 

  

Jadi peluklah mereka yang sudah pulang duluan dalam rasamub karena dia ada di dekatmu. 


